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ABSTRAK 
Garcinia forbesii King adalah anggota genus Garcinia. Tanaman ini adalah tanaman endemik pulau 

Sumatera dan Kalimantan di Indonesia. Uji aktivitas dan isolasi senyawa  aktif sudah dilakukan oleh 

para peneliti diantaranya bagian pericarp dari G. forbesii  sudah terbukti memiliki kemampuan 

antioksidan, antiplasmodial dan antidiabetes secara invitro. Oleh karena itu untuk menjaga kualiatas 

bahan mentah dari G. forbesii diperlukan uji autentikasi. Metode yang dipergunakan dalam uji 

autentikasi ini  menggunakan kemometrik  dikombinasi oleh spektrofotometri UV-vis, komposisi 

bahan yang dipergunakan adalah G.forbesii: G.mangostana; 0;15;45;55;80 dan 100%.. Analisis data 

yang digunaka menggunakan PLSR. Hasil yang diperoleh dalam uji ini adalah pada daerah lamda 

248.92-224.66 nm model derivatisasi kedua RMSEC 4.79;  R2 0,9901; RMSEP 5,01; R2;0,9909; 

RMSECV 12,6; R2 0,9308. Pada lamda 292.37- 256.16 nm model derivatisasi pertama RMSEC 6,1; 

R2 0,9839; RMSEP 6,19; R2 6,19; RMSECV 18,6; R2 0,8642. Kesimpulannya adalah  Lamda 

berkisar 248.92-224.66 nm model derivatisasi kedua merupakan model yang terbaik untuk 

autentikasi Garcinia forbesii, sehingga model ini dapat menjadi acuan untuk identifikasi dan 

kemurnian dari Garcinia forbesii 

 

Kata kunci: autentikasi, G.forbesii,  G.mangostana 

 

ABSTRACT 
Garcinia forbesii King is a member of the genus Garcinia. This plant is endemic to the islands of 

Sumatra and Kalimantan in Indonesia. Activity tests and isolation of active compounds have been 

carried out by researchers including the pericarp of G. forbesii which has been shown to have 

antioxidant, antiplasmodial and antidiabetic abilities in vitro. Therefore, to maintain the quality of 

raw materials from G. forbesii , an authentication test is needed. The method used in this 

authentication test uses chemometrics combined with UV-vis spectrophotometry, the composition of 

the material used is G.forbesii: G.mangostana ; 0;15;45;55;80 and 100%. . Analysis of the data used 

using PLSR. The results obtained in this test are in the lamda region of 248.92-224.66 nm second 

derivatization model RMSEC 4.79; R2 0.9901 ; RMSEP 5.01; R2 ; 0.9999 ; RMSECV 12.6; R2 0.9308 

. On lamda 292.37- 256.16 nm RMSEC 6.1 first derivatization model; R2 0.9839 ; RMSEP 6.19; R2 

6.19 ; RMSECV 18.6; R2 0.8642 . The conclusion is that Lamda ranges from 248.92-224.66 nm the 

second derivatization model is the best model for Garcinia forbesii authentication, so this model can 

be a reference for the help and purity of Garcinia forbesii 
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PENDAHULUAN  
Genus Garcinia termasuk dalam famili 

Clusiaceae dari subfamili Clusioideae dan suku 

Garcinieae dengan lebih dari 600 spesies 

tersebar luas di Afrika, Asia, Australia, 

Polinesia, dan Amerika Latin 

[1]. Garcinia terutama ditemukan di hutan hujan 

tropis Asia Tenggara dan Afrika Barat [2].  

Garcinia forbesii King adalah anggota 

genus Garcinia asli pulau Sumatera dan 

Kalimantan di Indonesia. Spesiea ini popular 

sebagai manggis merah hutan di masyarakat 

setempat dengan rasa manis-asam buah 

berwarna putih dengan ukuran lebih kecil dari 

manggis pada umumnya (G.mangostana). Kulit 

buah G. forbesii biasa digunakan sebagai bumbu 

dan rempah serta memberikan rasa asam pada 

berbagai jenis masakan [3].  

Studi fitokimia menunjukkan 

bahwa spesies Garcinia termasuk G. 

forbesii King kaya akan metabolit sekunder 

terutama xanthone . Xanthone terkenal dengan 

berbagai bioaktivitasnya seperti anti-inflamasi 

[4], antivirus, antimalaria [5] , antidiabetik [6], 

antijamur [7] dan antikanker [8]. Selain itu, 

xanthone efektif melawan radikal bebas karena 

adanya gugus hidroksi pada kerangkanya 

[9]. Harrison dkk melaporkan isolasi 

chromenoxanthone yaitu forbexanthone 

bersama dengan pyranojacareubin dan 1,3,7-

trihydroxy-2-(3-methylbut-2-enyl)-xanthone 

dari cabang G. forbesii King [10]. Forbesione, 

xanthone yang dikurung, juga diperoleh dari G. 

forbesii King [11]. Secara etnobotani tanaman 

ini telah digunakan secara empiris oleh 

masyarkat lokal didaerah kaliamantan sebagai 

obat untuk mengobati penyakit malaria dan 

diabetes. Disamping G. forbesii ada yang lebih 

dahulu dikenal yaitu G. mangostana, G. 

mangostana  banyak dibudidayakan di 

Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Thailand. 

Pohon manggis dewasa berkisar antara 6 sampai 

25 m. Produksi buah umumnya membutuhkan 

10 tahun atau lebih dengan hasil sekitar 400 buah 

per pohon yang meningkat pada pohon yang 

lebih tua. Buah manggis berbentuk bulat, ungu 

tua atau kemerahan, dan memiliki daging buah 

berwarna putih yang memiliki rasa sedikit asam 

dan manis yang dinikmati oleh banyak orang, 

dan di dalamnya disebut sebagai "ratu buah". 

Kulit buah manggis telah digunakan dalam 

pengobatan tradisional di Asia Tenggara selama 

berabad-abad untuk mengobati infeksi, luka, 

radang dan diare [12]. 

 

Metabolit sekunder, yang dikenal sebagai 

xanthone, telah diisolasi dari kulit manggis dan 

dikaitkan dengan sifat obat dari buahnya. 

Xanthone memiliki struktur kimia yang unik 

terdiri dari sistem aromatik trisiklik (C6-C3-C6). 

Gugus isoprena, metoksil dan hidroksil yang 

terletak di berbagai lokasi pada cincin A dan B, 

menghasilkan susunan senyawa xanton yang 

beragam. Xanthone ditemukan dalam beberapa 

keluarga tumbuhan tingkat tinggi terpilih. 

Setidaknya 68 xanthone yang berbeda telah 

diidentifikasi di berbagai bagian tanaman G. 

mangostana. 50 senyawa berada pericarp buah 

dengan konsentrasi yang lebih tinggi daripada 

bagian buah yang dapat dimakan [13]. Sebagian 

xanthon pada bagian pericarp buah adalah α- dan 

γ-mangostin [14].  Berdasarkan urian dari latar 

belakang diatas, maka diperlukan 

pengembangan metode autentikasi yang berguna 

untuk menjaga konsistensi dari G.forbesii, 

karena sejauh peneliti ketahui belum pernah ada 

penelitian autentikasi dari G.forbesii terhadap G. 

mangostana. 

Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk autentikasi ini adalah spektroskopi UV-

vis,metode ini dipergunakan karena memerlukan 

peralatan sederhana, hasil yang didapatkan cepat 

dengan biaya pemeriksaan yang murah, 

disamping itu preparasi sampelnya juga mudah 

[15] 

 

METODE PENELITIAN  
Bahan: bahan  utama yang dipergunakan adalah 

simplisia pericarp G.forbesii dan G.mangostana, 

metanol p.a dan etanol 96%. 

 

Alat: Peralatan yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah alat alat gelas, micropipette 

10 -100 µL auxilab®, neraca analisis 

Adventurer™, spektrofotometer UV-VIS perkin 

elmer® 

 

Metode  

Simplisia pericarp G.forbesii dan G.mangostana 

di timbang sebanyak 10 gram, kemudian di 

ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

etanol 96% selama 3 hari dengan cara  diaduk 

berkali kali.  Ekstrak cair yang diperoleh 

kemudian di filtrasi menggunakan kertas saring. 

Ekstrak cair kemudian diuapkanmenggunakan 

waterbath hingga didapatkan eksttrak kental. 

Ekstrak kental dari G.forbesii dan 

G.mangostana ditimbang 10 mg ad 10 ml 

sebagai larutan induk yang akan dibuat 

bebeberapa konsentrasi dalam % yaitu 

https://www.sciencedirect.com/topics/chemistry/xanthone
https://www.sciencedirect.com/topics/chemistry/antimalarial
https://www.sciencedirect.com/topics/chemistry/radical-chemistry
https://www.sciencedirect.com/topics/chemistry/hydroxyl-group
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0;15;45;55;80 dan 100%. Dari berbagai macam 

perbandingan tersebut dibaca absorbansinya 

menggunakan spectroftometri dengan panjang 

gelombang 200-400 nm.  

Analisis data 

Data absorbansi spectrofotometri kemudian 

dibuat pengelompokkan menggunakan PLSR 

dengan responnya adalah persen komposisi dan 

variabel x adalah panjang gelombang dan 

absorbansi. . Dari pengelompokkan data ini 

kemudi dilihat jarak antara sampel murni dengan 

campuran menggunakan diskriminan analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Spektrum G. Forbesii terhadap G.mangostina 

Komposisi sampel yang telah dibuat dengan 

berbagai macam perbandingan kemudian  di 

perkecil ukuran molekul dengan menggunakan 

ultrasonik. Dengan memperkecil ukuran partikel 

dari masing masing kompisisi diharapkan akan 

meningkatkan kelarutan sampel dalam pelarut 

metanol p.a. [16]. Setelah proeses sonifikasi 

tahap selanjutanya adalah pengukuran 

absorbansi dari tiap panjang gelombang. Tahap 

pertama dimulai dengan scaning panjang 

gelombang untuk mengidentifikasi terjadinya 

puncak dan lembah dari panjang gelombang 

yang digunakan. Pada proses ini absorbansi yang 

berada diatas 0,05 terjadi pada panjang 

gelombang  anatar 200-400 nm, absobansi 

setelah 400 nm  berada dibawah 0.05 sehingga  

lamda 200-400 nm digunakan untuk proses 

selanjutnya, hal ini juga dilakukan oleh  Barbosa, 

ketika melakukan penelitian khemometrik 

deskriminan tequila menggunakan spektroskopi 

UV-vis [17]. 

 

 

Autentikasi G. Forbesii dengan metode 

PLSR berguna untuk mencegah pericarp G. 

Forbesii tercampur dengan G.mangostina 

sehingga dapat menjaga kualitas dan mutu dari 

G. Forbesii. PLSR membuat model regresi 

mengunakan dua matrik, yaitu varibel bebas 

dengan variabel tergantung  yang terhubung 

dengan kuadrat terendah. Model seperti gunakan 

untuk mengelompokkan data tanpa terlebih 

dahulu melihat distribusi data, sehingga model 

ini bagus untuk melihat data yang komplek 

sehingga dapat terselesaikan dengan waktu yang 

tidak lama [18]. 

Indikotor dari  kaliberasi PLSR dikatakan 

baik adalah R2 dan RMSEC (kalibrasi kesalahan 

kuadrat rata-rata akar). R2 menyatakan linieritas  

hubungan variabel bebas dengan  variabel 

tergantung dan RMSEC merupakan variasi nilai 

yang diperoleh dari PLS terhadap nilai 

aktualnya, kaliberasi yang baik jika nilai R2  

yang mendekati nilai 1 dan nilai  RMSEC yang 

baik adalah yang mendekati nilai nol  [19]. 

Dengan lamda 248.92-224.66 nm derivatisasi 

kedua merupakan model terbaik dengan nilai R2  

tertinggi dibandingkan dengan model lain yaitu 

0,9901 dan nilai RMSEC terendah diantara 

model yang lain yaitu 4,79, akan tetapi nilainya 

melebihi 3 dapat dilihat pada tabel 1, sehingga 

model kaliberasi ini hanya mampu membedakan  

G. Forbesii terhadap G.mangostina secara 

kualititatif, tidak bisa membedakan campuran 

dalam kadar dalam persen [20].  Dengan lamda 

248.92-224.66 nm derivatisasi pertama 

merupakan model yang terbaik dengan nilai R2 

diatas model yang lain yaitu 0,9839 dan  niali 

RMSEC terendah diantara model yang lain yaitu 

6,1 walaupun begitu  nilai RMSEC diatas nilai 3 

dapat dilihat pada tabel 2 sehingga model PLSR 

ini hanya mampu membedakan secara kualitatif 

tentang keberdaan G. Forbesii  dalam 

camapuran G. Forbesii - G.mangostina. 

Tabel 1. Data Partial least square  Autentikasi G. Forbesii terhadap  G.mangostina dengan panjang 

gelombang 248.92-224.66 nm 

 

Model Kaliberasi Prediksi Cross-validation 

RMSEC R2 RMSEP R2 RMSECV R2 

normal  10.4 0.9523 10.4 0.9525 17.4 0.8636 

1 st 10.1 0.9557 9.53 0.9609 13.6 0.9179 

2 st 4.79 0.9901 5.01 0.9909 12.6 0.9308 
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Tabel 2. Data Partial leastsquare G. Forbesii terhadap G.mangostina dengan panjang gelombang 

292.37- 256.16 nm. 

 

Model Kaliberasi Prediksi Cross-validation 

RMSEC R2 RMSEP R2 RMSECV R2 

normal  12.1 0.9355 12.2 0.9338 21.7 0.7788 

1 st 6.1 0.9839 6.19 0.9837 18.6 0.8642 

2 st 8.33 0.9698 8.02 0.9737 18.1 0.8542 

 

Model PLS  dari kedua daerah panjang 

gelombang yang telah dibuat dapat digunakan 

untuk memprediksi kemudikan adanya 

pencampuran G.mangostina pada G. Forbesii 

dalam training set. Prediksi ini dipergunakan  

untuk menilai kemampuan prediksi dari model 

yang telah dibuat. Indicator model perdiksi ini  

dengan melihat R2 dan RMSEP (prediksi 

kesalahan kuadrat rata-rata akar ). R2 merupakan 

keberagaman variabel ya yang dapat diterangkan 

oleh variabel X, sedang RMSEP adalah  

keberagaman residual implementasi dari model 

yang telah dibuat.  Nilai R2 yang baik adalah 

mendekati satu sedangkan RMSEP terbaik 

adalah nol [21], kedua nilai ini dapat 

dioptimalkan dengan berbagai macam metode, 

dalam penelitian ini menggunakan derivatisasi 

pertama dan derivatisasi  kedua [22].  Pada 

daerah lamda 248.92-224.66 nm hasil dari 

prediksinya didapatkan RMSEP dengan nilai 

5,01 dan R2 0,9909. Prediksi terhadap  training 

set memiliki nilai R2 dibandingkan dengan 

model yang lain dan RMSEP memimiliki nilai 

terendah dantara model yang ada, akan tetapai 

nilai RMSEP  nilinya diatas 3  dapat dilihat pada 

gambar 1 sehingga prediksi dari model ini tidak 

mampu membedakan konsentrasi G. Forbesii 

pada ketika tercampur dengan  G.mangostina 

akan tetapi mampu menentukan jika terjadi 

pencampuran secara kualitatif.  Pada daerah 

292.37- 256.16 nm derivatisasi kedua 

merupakan prediksi yang terbaik dengan 

RMSEP sebesar 6,19 terendah diantara model 

prediksi yang lain dan R2 sebesar 0.9837, 

merupakan tertinggi diantara model yang lain 

pda gambar 2, sehingga model ini mampu 

membedakan G. Forbesii ketika tercampur 

G.mangostina secara kualitatif akan tetapi tidak 

mampu mengetahui konentrasi dalam G. 

Forbesii dalam campuran itu [20]. Untuk 

memperjalas adanya pengelompokkan dapat 

dilihat dengan  descriminan analyses  

menggunakan gambar 3. 

 

Gambar 1. Model derivatisasi ke dua dengan 

panjang gelombang  248.92-224.66 nm 

 

Gambar 2. Model derivatisasi ke dua dengan 

panjang gelombang 292.37- 256.16 nm 

Descriminan analyses merupakan 

pengembangan dari pengelompokan yang telah 

dilakukan supervise, disini peneliti membedakan 

kelompok murni dari G. Forbesii dan  kelompok 

campuran G. Forbesii -G.mangostina. Variabel 

yang dipergunakan dalam penelitian ini 

absobansi dari spketrum UV-vis selanjutnya 

dioleh jarak Mahalanobis diantara absorbansi  

pada variabel tergambar pada plot 

Cooman.Berdasarakan gambar 3 ini 

pengelompokkan yang  jelas antara G. Forbesii 

dan G. Forbesii -G.mangostina, sehingga 

descriminan analyses ini merupakan metode 

yang tepat untuk melihat autentikasi dari suatu 

sampel [23]. 
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Gambar 3. Plot Cooman G. Forbesii terhadap adulterasi G.mangostina pada panjang gelombang 

248.92-224.66 nm 

 

Tabel 3. Prediksi kromofor  panjang gelombang 248.92-224.66 nm [24], [25] 

 

Strukture λmax (nm)  Strukture λmax (nm) 

 

 
 

 

alifatik konjugasi diena 

228   

 
1,3 pentadiena 

238 

 
kuinolin 

227  

 
bifenil 

246 

 

Tabel 3 merupakan Kromofor yang 

berperan pada lamda  248.92-224.66 nm adalah 

alifatik konjugasi diena dengan absorptivitas 

molar berkisar 158- 398dan  1,3 penta diena  

memiliki absorptivitas molar 3388, kedua  

koromofor ini termasuk dalam forbidden 

transition. Kuinolin memiliki absorptivitas 

molar 37.000 dan bifenil memiliki absorptivitas 

molar 20.000 dan kedua spectra ini termasuk 

dalam Allowed transitions[24]. 

 

KESIMPULAN 
Lamda 248.92-224.66 nm derivatisasi kedua 

merupakan model yang terbaik untuk autentikasi 

G. Forbesii terhadap resiko Adulterasi G. 

mangostana L, akan tetapi metode ini baru 

mampu melakukan analisis kualititatif sehingga 

diperlukan metode lebih lanjut yaitu 

menggunkan FTIR agar dapat melakukan 

analisis kuantitatif. 
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